Pengertian M otivasi

Perkataan motivas adalah berasal daripada perkataan Bahasa Inggeris -
“MOTIVATION®. Perkataan asalnya ialalM'OTIVE” yang juga telah dipinjam oleh
Bahasa Melayu / Bahasa Malaysia kepauif, yakni bermaksudujuan. Di dalam surat
kabar, kerap pemberita menulis ayat “motif pembamihPerkataan motif di sini boleh kita

fahami sebagai sebab atau tujuan yang mendoroogtasggembunuhan itu dilakukan.

Pengertian motivasi menur ut para ahli

Motivas adalah dorongan psikologis yang mengarahkan sesgdte arah suatu
tujuan. Motivasi membuat keadaan dalam diri indivichuncul, terarah, dan
mempertahankan perilaku,

* Motivas adalah daya pendorong dari keinginan kita agarujeiv Motivasi adalah
sebuah energi pendorong yang berasal dari dalanséaitdiri.

* Motivas adalah daya pendorong dari keinginan kita agarujed. Energi pendorong
dari dalam agar apapun yang kita inginkan dapatujed. Motivasi erat sekali
hubungannya dengan keinginan dan ambisi, bila salamya tidak ada, motivasi pun
tidak akan timbul.

 menurut Kartini Kartono motivasi menjadi dorongan (driving force) terhadap
seseorang agar mau melaksanakan sesuatu.

* Menurut Wexley & Yukl (dalam As’ad, 1987) motivasi adalah pemberian atau
penimbulan motif, dapat pula diartikan hal ataude@a menjadi motif.

» Sedangkan menuruvlitchell (dalam Winardi, 2002) motivasi mewakili proses-
proses psikologikal, yang menyebabkan timbulnyaratikanya, dan terjadinya
persistensi kegiatan- kegiatan sukarela (voluryi@nyg diarahkan ke tujuan tertentu.

» Sedangkan menuruBray (dalam Winardi, 2002) motivasi merupakan sejumlah

proses, yang bersifat internal, atau eksternal bsgorang individu, yang



menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan persistgalam hal melaksanakan
kegiatan- kegiatan tertentu.

Morgan (dalam Soemanto, 1987) mengemukakan bahwa motheralian dengan

tiga hal yang sekaligus merupakan aspek- aspekndativasi. Ketiga hal tersebut
adalah: keadaan yang mendorong tingkah laku ( @ity states ), tingkah laku yang
di dorong oleh keadaan tersebut ( motivated behgyan tujuan dari pada tingkah
laku tersebut ( goals or ends of such behavior ).

McDonald (dalam Soemanto, 1987) mendefinisikan motivasiagab perubahan

tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai otebrdjan efektif dan reaksi- reaksi
mencapai tujuan.

Motivasi merupakan masalah kompleks dalam organisasena kebutuhan dan
keinginan setiap anggota organisasi berbeda satgadeyang lainnya. Hal ini

berbeda karena setiap anggota suatu organisasihadaik secara biologis maupun
psikologis, dan berkembang atas dasar proses bghajg berbeda pula (Suprihanto
dkk, 2003).

Soemanto (1987) secara umum mendefinisikan motivasi sebagatu perubahan

tenaga yang ditandai oleh dorongan efektif dan siealeaksi pencapaian tujuan.
Karena kelakuan manusia itu selalu bertujuan, Higwat menyimpulkan bahwa
perubahan tenaga yang memberi kekuatan bagi tifjkahmencapai tujuan,telah
terjadi di dalam diri seseorang.

Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan fmmuitif menjadi perbuatan /

tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mendapsn / keadaan dan kesiapan
dalam diri individu yang mendorong tingkah lakuny@stuk berbuat sesuatu dalam

mencapai tujuar(Drs. Moh. Uzer Usman : 2000)



* Motivasi adalah kekuatan tersembunyi di dalam ldta yang mendorong kita untuk
berkelakuan dan bertindak dengan cara yang fibeses, Ivor K : 1986)
* Motivasi adalah usaha — usaha untuk menyediakadision kondisi sehingga anak

itu mau melakukan sesudter of. Drs. Nasution : 1995)

Jadi, ringkasnya, oleh karena perkataan motivasi adalah bermakebdbs tujuan atau
pendorong, maka tujuan seseorang itulah sebengamgamenjadi penggerak utama baginya
berusaha keras mencapai atau mendapat apa jugaiyagigkannya sama ada secara negatif

atau positif.

Oleh karena itu kitdapat mendefinisikan bahwa:

Motivas adalah sesuatu yang menggerak dan mengarahkaadaerhtujuan
seseorang dalam tindakan-tindakannya sama adaasesgatif atau positiMotivasi adalah
merupakan sejumlah proses- proses psikologikal, g yanenyebabkan timbulnya,
diarahkanya, dan terjadinya persistensi kegiatagtgtan sukarela (volunter) yang diarahkan
ke tujuan tertentu, baik yang bersifat internajuatksternal bagi seorang individu, yang
menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan persiste

Motivasi yang ada pada setiap orang tidaklah sdradyeda-beda antara yang satu
dengan yang lain. Untuk itu, diperlukan pengetahusngenai pengertian dan hakikat
motivasi, serta kemampuan teknik menciptakan ditugshingga menimbulkan
motivasi/dorongan bagi mereka untuk berbuat atapebodaku sesuai dengan apa yang
dikehendaki oleh individu lain/ organisasi.

Motivas dalam Pembelajaran

Pentingnya peranan motivasi dalam proses pembatajgerlu dipahami oleh

pendidik agar dapat melakukan berbagai bentuk kemlaatau bantuan kepada siswa.

Motivasi dirumuskan sebagai dorongan, baik diakidwatfaktor dari dalam maupun luar



siswa, untuk mencapai tujuan tertentu guna memenukemuaskan suatu kebutuhan. Dalam
konteks pembelajaran maka kebutuhan tersebut bemgab dengan kebutuhan untuk
pelajaran.

Peran motivasi dalam proses pembelajaran, motibedsjar siswa dapat dianalogikan
sebagai bahan bakar untuk menggerakkan mesin raotbelajar yang memadai akan
mendorong siswa berperilaku aktif untuk berpredatam kelas, tetapi motivasi yang terlalu
kuat justru dapat berpengaruh negatif terhadagkiktfe usaha belajar siswa.

Fungs motivasi dalam pembelajaran diantaranya :

1. Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatanp@aamotivasi tidak akan timbul
suatu perbuatan misalnya belajar.

2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya meaigan perbuatan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.

3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya merajan tingkah laku seseorang.
Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepatlatabatnya suatu pekerjaan.

Pada garis besarnya motivasi menganduhag-nilai dalam pembelajaran sebagai berikut :

1. Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagakegiatan belajar siswa.

2. Pembelajaran yang bermotivasi pada hakikatnya ladaéembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang ada pliri siswa.

3. Pembelajaran yang bermotivasi menuntut kreatifila® imajinitas guru untuk
berupaya secara sungguh-sungguh mencari cara-aarprglevan dan serasi guna
membangkitkan dan memeliharan motivasi belajaraisw

4. Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan dan ayagdinakn motivasi dalam
proses pembelajaran berkaitan dengan upaya pembiisglin kelas.

5. Penggunaan asas motivasi merupakan sesuatu yarsjaesialam proses belajar dan

pembelajaran.



